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Depression; Elderly individuals are a vulnerable group prone to mental health
Family Support; disorders, especially depression. Family support serves as a protective
Phenomenology; factor that can influence the psychological well-being of the elderly, yet
Elderly its impact is often underexplored. This study aims to explore the

meaning of family support in relation to depression among elderly
individuals, particularly within the context of their daily lives. The study
uses a qualitative approach with a phenomenological design. Ten
elderly informants experiencing mild to moderate depressive
symptoms were selected through purposive sampling and interviewed
in-depth. The data were analyzed using Colaizzi's analysis method,
which consists of seven stages: reading the transcripts, extracting
significant statements, formulating meanings, grouping meanings into
themes, creating a comprehensive description, describing the essence
structure of the phenomenon, and validating with the participants.
From the data analysis, four main themes emerged reflecting the
elderly's experiences related to family support: (1) Emotional support
as a mental strength for the elderly, (2) Family involvement in daily
activities as a form of attention, (3) Barriers in intergenerational
communication within the family, and (4) Feelings of loneliness due to
lack of family interaction. Family support plays a crucial role in helping
the elderly cope with depression. The physical presence of family,
empathetic communication, and active involvement in daily activities
can provide a sense of security and being valued for the elderly. This
study emphasizes the importance of family-based interventions for the
prevention and management of depression in the elderly.

Kata Kunci: ABSTRAK

Depresi; Lansia merupakan kelompok yang rentan terhadap gangguan
Dukungan Keluarga; kesehatan mental, terutama depresi. Dukungan keluarga menjadi
Fenomenologi; salah satu faktor protektif yang dapat memengaruhi kesehatan
Lansia psikologis lansia, namun dampaknya sering kali belum dieksplorasi

secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna
dukungan keluarga terhadap kejadian depresi pada lansia, khususnya
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dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain  studi
fenomenologi. Sepuluh informan lansia yang mengalami gejala
depresi ringan hingga sedang dipilih melalui teknik purposive sampling
dan diwawancarai secara mendalam. Data dianalisis dengan
menggunakan metode analisis Colaizzi yang terdiri dari tujuh tahap,
yaitu membaca transkrip, mengekstrak pernyataan penting,
merumuskan makna, mengelompokkan makna ke dalam tema,
menyusun deskripsi menyeluruh, mendeskripsikan struktur esensi
fenomena, dan validasi kepada partisipan. Dari analisis data,
ditemukan empat tema utama yang mencerminkan pengalaman lansia
terkait dukungan keluarga: (1) Dukungan emosional sebagai penguat
mental lansia, (2) Keterlibatan keluarga dalam aktivitas harian sebagai
bentuk perhatian, (3) Hambatan komunikasi antar generasi dalam
keluarga, dan (4) Rasa kesepian akibat kurangnya interaksi keluarga.
Dukungan keluarga berperan sangat penting dalam membantu lansia
mengatasi depresi. Kehadiran fisik keluarga, komunikasi empatik, dan
keterlibatan aktif dalam aktivitas sehari-hari dapat memberikan rasa
aman dan dihargai bagi lansia. Penelitian ini menekankan pentingnya
intervensi berbasis keluarga untuk pencegahan dan penanganan
depresi pada lansia.
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PENDAHULUAN

Depresi pada lansia merupakan isu kesehatan mental yang semakin mendesak, terutama
di daerah dengan populasi lanjut usia yang terus meningkat, seperti Kabupaten Wajo. Menurut
data dari World Health Organization, sekitar 7 juta lansia di seluruh dunia mengalami depresi,
dan angka ini dapat meningkat hingga 50-75% di kalangan lansia yang tinggal di panti atau
institusi (Pragholapati, 2019). Dampak dari depresi pada lansia tidak hanya mengurangi kualitas
hidup mereka, tetapi juga dapat memperparah kondisi kesehatan fisik dan memperpendek
harapan hidup, seperti yang telah dibahas dalam penelitian sebelumnya (Amelia et al., 2018; Sari
& Tasalim, 2024).

Dalam konteks ini, dukungan keluarga menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam mengatasi dan mencegah depresi pada lansia. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan
sosial yang diberikan oleh keluarga dapat berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis lansia dan mengurangi gejala depresi (Hidayati & Baequny, 2021; Parasari & Lestari,
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2015). Dukungan ini bisa berupa dukungan emosional, fisik, maupun finansial yang dapat
membantu lansia merasa lebih diperhatikan dan memiliki nilai dalam keluarga.

Studi fenomenologi semakin banyak dipilih dalam penelitian tentang dukungan keluarga,
karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendalami makna yang diberikan oleh
lansia terhadap dukungan yang mereka terima dari keluarga (Irawan, 2023). Dengan memahami
makna tersebut, kita bisa lebih baik merancang intervensi untuk membantu lansia yang
mengalami depresi. Penelitian mengenai hubungan antara karakteristik individu, seperti usia,
jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan, juga menjadi penting dalam memahami dinamika
depresi pada lansia (Herawati & Deharnita, 2019; Luthfa & Khasanah, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi lebih lanjut tentang makna dukungan
keluarga dalam konteks kejadian depresi di kalangan lansia di Kabupaten Wajo, dengan harapan
dapat memberikan rekomendasi dalam intervensi yang lebih efektif dan berbasis komunitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Desain
ini digunakan untuk memahami makna pengalaman lansia secara mendalam. Sebanyak 10 orang
lansia yang didiagnosis mengalami gejala depresi ringan hingga sedang (berdasarkan
wawancara awal dan kriteria DSM-5) dipilih secara purposive dari komunitas lansia di Kecamatan
Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur. Wawancara dilakukan selama 30—60 menit di rumah masing-masing informan atau
lokasi yang disepakati bersama. Wawancara direkam, ditranskrip verbatim, dan dianalisis. Data
dianalisis menggunakan metode Colaizzi, melalui tujuh tahapan 1) Membaca seluruh transkrip
wawancara, 2) Mengidentifikasi pernyataan-pernyataan signifikan, 3) Merumuskan makna dari
pernyataan tersebut, 4) Mengelompokkan makna menjadi tema-tema utama, 5) Menyusun
deskripsi menyeluruh mengenai fenomena, 6) Menyusun struktur esensi fenomena, 7)
Melakukan validasi hasil dengan mengonfirmasi kepada informan.

HASIL
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 10 informan, didapatkan tema sebagai
berikut:

Rasa Kesepian akibat Kurangnya Dukungan Emosional sebagai
Interaksi Keluarga - ~ Penguat Mental Lansia
Makna Dukungan
Keluarga terhadap
Hambatan Komunikasi antar KEjadian DepI'ESi Keterlibatan Keluarga dalam
Generasi pada LanSia Aktivitas Harian

Gambar 1. Mind mapping thematic makna dukungan keluarga terhadap kejadian depresi pada lansia
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1. Tema 1: Dukungan Emosional sebagai Penguat Mental Lansia
Lansia merasa lebih kuat dan tidak mudah menyerah ketika anggota keluarga menunjukkan
perhatian, seperti bertanya kabar, memberikan pelukan, atau mendengarkan keluh kesah.
Tabel 1. Dukungan Emosional sebagai Penguat Mental Lansia

Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema
(Open Coding) (Axial Coding)
Perhatian anggota Dukungan emosional Perhatian Dukungan Emosional
keluarga keluarga terhadap sebagai Penguat
lansia Mental Lansia
Bertanya kabar Interaksi sosial Kebutuhan
komunikasi
dengan keluarga
Memberikan pelukan Keintiman emosional Kasih sayang
dalam hubungan
keluarga
Mendengarkan keluh Empati keluarga Empati dalam
kesah mendengarkan

masalah lansia

2. Tema 2: Keterlibatan Keluarga dalam Aktivitas Harian
Partisipasi anak atau cucu dalam kegiatan sederhana seperti makan bersama atau menemani
ke fasilitas kesehatan dianggap sebagai bentuk dukungan penting yang membuat lansia
merasa dihargai.
Tabel 2. Keterlibatan Keluarga dalam Aktivitas Harian

Koding Terbuka (Open Koding Aksial Subtema Tema

Coding) (Axial Coding)

Makan bersama keluarga  Keterlibatan anak/cucu Aktivitas bersama Keterlibatan
keluarga Keluarga dalam

Aktivitas Harian

Menemani ke fasilitas Dukungan emosional dari  Dukungan keluarga

kesehatan keluarga dalam kesehatan

Berbagi waktu dengan Peran keluarga dalam Partisipasi keluarga

lansia keseharian dalam kehidupan
sehari-hari
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3. Tema 3: Hambatan Komunikasi antar Generasi
Beberapa lansia merasa kesulitan menyampaikan perasaan karena perbedaan pola pikir
dengan anggota keluarga yang lebih muda, sehingga merasa terabaikan.
Tabel 3. Hambatan Komunikasi antar Generasi

Koding Terbuka (Open Koding Aksial Subtema Tema
Coding) (Axial Coding)
Kesulitan menyampaikan  Perbedaan pola pikir Komunikasi antar Hambatan
perasaan generasi Komunikasi antar
Generasi
Terabaikan oleh anggota  Kesenjangan pemahaman Generasi lebih
keluarga muda muda tidak
memahami lansia
Perasaan tidak didengar Tidak adanya ruang Tidak ada ruang
atau dipahami dialog untuk berbicara
Keengganan membuka Kurangnya empati dari Pemahaman
percakapan keluarga terbatas pada usia
muda

4. Tema 4: Rasa Kesepian akibat Kurangnya Interaksi Keluarga
Kesibukan anggota keluarga menjadi penyebab utama lansia merasa sendiri dan tidak
dibutuhkan. Hal ini memperparah gejala depresi yang dirasakan.
Tabel 4. Rasa Kesepian akibat Kurangnya Interaksi Keluarga

Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema

(Open Coding) (Axial Coding)

Kesibukan anggota Kesibukan Kurangnya perhatian dari Rasa

keluarga keluarga dan keluarga Kesepian

isolasi sosial akibat

Kurangnya
Interaksi
Keluarga

Tidak ada waktu untuk  Perasaan tidak Dampak depresi akibat kesepian

berbicara dengan dibutuhkan dan

keluarga terabaikan

Tidak adanya Isolasi emosional  Pengaruh kesepian terhadap

komunikasi yang dan sosial kesehatan mental

intens

Anak-anak sibuk Keterasingan Perasaan terabaikan dan depresi

dengan kegiatan dalam rumah

masing-masing tangga
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PEMBAHASAN

Studi Fenomenologi Makna Dukungan Keluarga terhadap Kejadian Depresi pada Lansia
di Kabupaten Wajo

1. Tema 1: Dukungan Emosional sebagai Penguat Mental Lansia

Dukungan emosional dari anggota keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam
memperkuat kesehatan mental lansia. Lansia yang menerima perhatian dari keluarga, seperti
pertanyaan mengenai kabar, pelukan, dan mendengarkan keluh kesah mereka, cenderung
merasa lebih kuat dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan hidup. Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat mengurangi risiko depresi pada lansia dan
meningkatkan perasaan bahagia dan nyaman (Cordeiro et al., 2020; Wardhani et al., 2024).
Sebuah studi menemukan bahwa lansia yang merasa dihargai dan didukung oleh keluarga
mereka cenderung memiliki keadaan mental yang lebih baik dan lebih resiliensi dalam
menghadapi masalah (Hassani et al., 2017; Sumarsih et al., 2024).

Dukungan emosional dari keluarga juga berkontribusi pada pengembangan ketahanan
mental lansia. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam merawat lansia,
termasuk memberikan kasih sayang dan perhatian, memperkuat kapasitas lansia untuk
mengatasi stres dan kesedihan (Ghaffari et al., 2019; Hassani et al., 2017). Sejalan dengan
temuan Ghaffari et al. bahwa peran caregiver keluarga sangat penting dalam menjaga kesehatan
mental pasien lansia yang menderita penyakit Alzheimer; dukungan berupa perhatian emosional
terbukti memperbaiki kesejahteraan mental caregiver serta pasien (Ghaffari et al., 2019). Studi
lain menunjukkan bahwa hubungan emosional yang baik dalam keluarga dapat mengurangi
tingkat stres pada lansia, mendukung perkembangan ketahanan mereka saat menghadapi
berbagai kesulitan (Cordeiro et al., 2020; Sumarsih et al., 2024). Mempromosikan interaksi
emosional dalam keluarga juga berfungsi untuk memperpanjang usia harapan dan meningkatkan
kualitas hidup lansia. Zeng dan Shen menyoroti pentingnya upaya kebijakan untuk
mempromosikan ketahanan di kalangan warga lanjut usia, termasuk meningkatkan ekspresi
perasaan dalam konteks keluarga (Zeng & Shen, 2010). Oleh karena itu, intervensi yang
bertujuan untuk memperkuat dukungan emosional dalam keluarga, termasuk pelatihan bagi
anggota keluarga tentang cara memberikan perhatian yang efektif, perlu dipertimbangkan
sebagai bagian dari pendekatan holistik untuk kesehatan mental lansia.

Temuan dari penelitian mengenai resilien dalam keluarga menunjukkan bahwa meskipun
ada banyak tantangan, seperti penyakit kronis yang dihadapi oleh individu tua, dukungan
emosional dari keluarga berfungsi sebagai faktor pelindung yang sangat penting. Keluarga yang
dapat berfungsi dengan baik dalam memberikan dukungan emosional tidak hanya meningkatkan
daya tahan individu lanjut usia, tetapi juga memperkuat dinamika keluarga secara keseluruhan
(Kuang et al., 2022; K. Zhang & Li, 2024). Dukungan emosional dari keluarga berfungsi sebagai
pilar utama dalam memperkuat kesehatan mental lansia dan mempertahankan daya tahan
mereka. Promosi interaksi positif dalam keluarga harus menjadi bagian dari pendekatan strategi
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kesehatan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan mental di kalangan populasi lanjut
usia.

2. Tema 2: Keterlibatan Keluarga dalam Aktivitas Harian

Keterlibatan keluarga dalam aktivitas harian, terutama dalam konteks penyokongan
lansia, memainkan peran penting dalam meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan fisik
mereka. Dalam penelitian yang membahas dukungan sosial kepada lansia, hasil menunjukkan
bahwa partisipasi anggota keluarga dalam kegiatan sehari-hari, seperti makan bersama, dapat
memberikan rasa penghargaan dan membuat lansia merasa terlibat serta dihargai (Ezalina et al.,
2019). Penelitian oleh Utami et al. menggarisbawahi bahwa keluarga memberikan dukungan
sosial yang penting bagi pasien pasca-stroke, membantu mereka dalam aktivitas sehari-hari dan
memberikan motivasi emosional (Utami et al., 2023). Keterlibatan keluarga membangun
kepuasan hidup pada lansia dan memperkuat pemulihan mereka dari kondisi medis yang
dihadapi.

Konsep fungsi keluarga yang sehat juga terbukti membantu anak atau cucu dalam
menghadapi stres harian dan tantangan kehidupan. Wu et al. mencatat bahwa keluarga yang
berfungsi dengan baik membantu anak-anak mengatasi masalah psikologis seperti kecemasan
dan kesepian (Wu et al., 2021). Menyediakan dukungan seperti ini memungkinkan lansia merasa
lebih mampu dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka. Dalam konteks perawatan lansia,
pengakuan dan apresiasi positif dari anggota keluarga menjadi faktor kunci dalam meminimalkan
perasaan terisolasi yang sering dihadapi oleh kaum lanjut usia (Ezalina et al., 2019). Pentingnya
keterlibatan keluarga juga diakui dalam penelitian oleh Zhang et al., yang mencatat beban yang
dialami oleh pengasuh lansia dengan demensia, di mana dukungan keluarga dapat mengurangi
tekanan psikologis yang dihadapi (J. Zhang et al.,, 2023). Keterlibatan ini tidak hanya
menguntungkan bagi lansia tetapi juga membantu para pengasuh mengembangkan keterampilan
coping yang lebih baik dengan situasi stres (Ong et al., 2018).

Pengalaman keterlibatan keluarga dalam perawatan pasien menunjukkan bahwa
dukungan emosional dan keterlibatan aktif dalam aktivitas harian sangat penting. Penelitian
menunjukkan bahwa ketika keluarga terlibat secara aktif, mereka tidak hanya membantu pasien
dalam aktivitas sehari-hari tetapi juga bertindak sebagai sistem dukungan yang meningkatkan
kualitas hidup (Chien et al., 2020). Intervensi berbasis keluarga yang memberikan pendidikan
kepada anggota keluarga tentang cara mendukung perawatan pasien telah terbukti efektif dalam
mengurangi beban pengasuh dan meningkatkan fungsi keluarga (Frias et al., 2020). Keterlibatan
keluarga dalam kegiatan sehari-hari lansia tidak hanya memperlihatkan dukungan bagi mereka,
tetapi juga membentuk lingkungan yang mendorong kebahagiaan, kesehatan mental, dan
kualitas hidup yang lebih baik. Keluarga yang berfungsi baik menyediakan dukungan emosional
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yang penting dan membantu lansia merasa dihargai dalam kehidupan mereka sehari-hari
(Ezalina et al., 2019; Triwibowo & Frilasari, 2018).

3. Tema 3: Hambatan Komunikasi antar Generasi

Komunikasi antar generasi mencerminkan tantangan signifikan yang dihadapi oleh lansia
ketika berinteraksi dengan generasi yang lebih muda. Beberapa penelitian menyatakan bahwa
perbedaan pola pikir dan nilai-nilai budaya seringkali menyebabkan lansia merasa terabaikan dan
kesulitan untuk mengekspresikan perasaan mereka (Darmawan & Radiansyah, 2023; Desvitasari
et al., 2022; Erfiyanti et al., 2023). Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh Darmawan
dan Radiansyah menemukan adanya kesenjangan pemahaman antara generasi muda dan lansia
yang terkait dengan adat istiadat, yang semakin memperburuk komunikasi antar generasi dan
menciptakan perasaan eksklusi bagi lansia (Darmawan & Radiansyah, 2023).

Nursanti et al. menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran penting dalam
membentuk kesadaran kritis di kalangan generasi muda, yang dapat mengurangi tindakan
mengabaikan kebutuhan emosional lansia (Nursanti et al., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pemahaman di pihak generasi muda akan memfasilitasi komunikasi yang lebih baik
dengan lansia, membantu mengurangi perasaan kesepian dan terasing yang mungkin mereka
alami (Erfiyanti et al., 2023).

Penelitian oleh Suharno et al. menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga memiliki
dampak signifikan terhadap kualitas hidup lansia. Penelitian tersebut mencatat bahwa ketika
anggota keluarga lebih terlibat dalam kegiatan sosial dengan lansia, hal ini dapat membangun
komunikasi yang lebih baik dan meningkatkan rasa memiliki mereka (Suharno et al., 2020).
Keluarga yang aktif dalam mendukung lansia mampu menjembatani perbedaan generasi,
memungkinkan lansia untuk lebih terbuka dan menyampaikan perasaan mereka (Anisa et al.,
2023).

Penelitian tentang kesepian di panti jompo oleh Erfiyanti et al. menunjukkan bahwa
interaksi sosial yang terbatas dan perasaan yang dirasakan sebagai terabaikan menyebabkan
kesulitan bagi lansia dalam mengungkapkan perasaan mereka. Data dari penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa lansia yang tidak berinteraksi dengan orang-orang dekat cenderung
lebih menderita kesepian (Erfiyanti et al., 2023). Hal ini menyebabkan mereka merasa tidak
didengar atau dipahami oleh generasi yang lebih muda, yang menunjukkan adanya kebuntuan
dalam komunikasi yang harus diatasi.

Penelitian ini menemukan pentingnya interaksi intergenerasional yang lebih terbuka dan
dukungan emosional untuk mengatasi hambatan komunikasi antar generasi. Menciptakan
suasana di mana lansia merasa nyaman dalam mengekspresikan perasaan mereka kepada
generasi yang lebih muda dapat mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan kualitas hidup

OPEN 8ACCESS 2 1


https://jurnal.lpcendekia.com/index.php/jrn

JOURNAL RESEARCH OF NURSWIFERY

https://jurnal.lpcendekia.com/index.php/jrn

mereka secara signifikan (Desvitasari et al., 2022; Suharno et al., 2020). Upaya ini sangat penting
dalam konteks sosialisasi dan pendidikan, yang akan memungkinkan semua generasi untuk
berkolaborasi dan belajar satu sama lain (Nursanti et al., 2023).

4. Tema 4: Rasa Kesepian akibat Kurangnya Interaksi Keluarga

Fenomena rasa kesepian di kalangan lansia sering kali dipicu oleh kurangnya interaksi
sosial yang berkualitas dengan anggota keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
keluarga dalam kehidupan sehari-hari lansia berhubungan erat dengan perasaan kesepian
mereka. Kesibukan dan keterbatasan anggota keluarga dalam menyediakan waktu untuk
berinteraksi dapat mengakibatkan lansia merasa tidak dibutuhkan dan terpinggirkan, yang
berpotensi memperparah gejala depresi yang mereka alami (Kusuma & Darmini, 2022; Pospos
et al., 2022). Hasil penelitian Kholifah et al. menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kurang
dapat memperburuk keadaan psikologis lansia (Kholifah et al., 2011). Upaya meningkatkan
interaksi melalui kunjungan keluarga dan kegiatan sosial sangat penting untuk mengurangi
perasaan kesepian (Budiarti, 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa kesepian yang dialami oleh lansia sering terkait dengan
kecemasan (Sari & Hamidah, 2021). Lansia yang merasakan kecemasan tinggi lebih cenderung
mengalami kesepian, yang pada gilirannya dapat mengakibatkan masalah tidur seperti insomnia
(K. Safitri et al., 2023). Kecemasan ini dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk kehilangan
pasangan, kondisi kesehatan yang menurun, dan kurangnya dukungan sosial. Penelitian ini
menegaskan perlunya pendekatan holistik dalam menangani masalah kesehatan mental lansia,
baik melalui dukungan emosional dari keluarga maupun keterlibatan dalam aktivitas sosial (N. L.
Safitri et al., 2022).

Penting untuk memahami bahwa rancangan lingkungan sosial dan fasilitas yang
mendukung interaksi sosial di antara lansia juga sangat menentukan. Studi menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam kegiatan kelompok dapat membantu mengurangi tekanan dan meningkatkan
kualitas hidup lansia selama masa sulit (Prasetyowati, 2022). Intervensi yang melibatkan keluarga
dan komunitas dapat sangat membantu dalam mengatasi perasaan kesepian di antara mereka
yang berusia lanjut (Nurlianawati et al., 2023).

Pengelolaan rasa kesepian harus meliputi edukasi keluarga mengenai pentingnya
keberadaan mereka dalam mendukung kesejahteraan mental lansia. Penelitian menunjukkan
adanya perbedaan signifikan dalam makna hidup antara lansia yang tinggal di panti jompo
dibandingkan dengan mereka yang tinggal bersama keluarga, yang mengindikasikan bahwa
kehadiran dan dukungan dari keluarga dapat memperkaya kehidupan mereka secara emosional
dan psikologis (Baris et al., 2019).
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Rendahnya interaksi dan dukungan keluarga memainkan peran krusial dalam perasaan
kesepian yang dialami lansia, dan ini perlu ditangani secara serius untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka. Oleh karena itu, banyak penelitian yang menyarankan perlunya strategi intervensi
yang mengedepankan peningkatan interaksi keluarga dan dukungan sosial sebagai solusi untuk
mengurangi kesepian di kalangan lansia (Manungkalit & Sari, 2023; Witon et al., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan keluarga yang bermakna secara emosional
dan sosial sangat penting dalam menghadapi depresi pada lansia di Kecamatan Sabbangparu
Kabupaten Wajo. Peningkatan komunikasi empatik dan keterlibatan keluarga dapat memperbaiki
kondisi psikologis lansia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua informan yang
telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Dukungan dan kesediaan Anda untuk berbagi
pengalaman sangat berarti bagi kelancaran penelitian ini. Semoga temuan dari penelitian ini
dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas hidup lansia serta mencegah depresi
di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Terima kasih atas waktu dan kontribusi yang telah
diberikan.
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